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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hubungan kepemimpinan 
kepala sekolah dengan kepuasan kerja guru pada sekolah dasar (SD) di 
kabupaten Merauke, Papua. Tujuan ini dicapai melalui pendekatan 
kuantitatif dengan menerapkan desain penelitian survey. Data diperoleh 
melalui penyebaran dua angket kuantitatif kepada 258 guru yang diambil 
secara insidental dari 1300 guru yang bekerja pada semua sekolah dasar 
ada di kabupaten Merauke. Hasil analisis data menggunakan statistik 
inferensial menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah memiliki 
hubungan yang positif dan signifikan dengan kepuasan kerja guru pada 
sekolah dasar di kabupaten Merauke, Papua. Hasil penelitian ini 
mendemonstrasikan pentingnya pemuasan kerja guru melalui aneka 




The objective of this study is to describe the relationship between principals’ 
leadership and teachers’ job satisfaction in the elementary schools of 
Merauke district, Papua. This objective was aimed using a quantitative 
approach by employing a survey research design. Two quantitative 
questionnaires were self-administered to 258 teacher-respondents, 
incidentally drawn from amongst 1300 teachers who are working in the 
elementary school teachers of Merauke district. Results of the study revealed 
that principals’ leadership relates significant positively to teachers’ 
satisfaction in the elementary schools of Merauke district, Papua. This finding 
demonstrates the importance of creating different programs to improve 
principal’s leadership in order to promote teachers’ job satisfaction. 
  
PENDAHULUAN 
Kepuasan kerja merujuk kepada disposisi mental subjektif pekerja terhadap 
pekerjaan yang dilakoninya. Sikap dan kepuasan seseorang atau sekelompok orang 
terhadap pekerjaan yang dikerjakannya bisa dianalogikan seperti ‘kunci pembuka’ 
kesuksesan yang bakal diraih di dalam dan/atau melalui pekerjaan yang dilakoni. 
Setiap pribadi yang merasa puas dengan pekerjaannya akan merasa terdorong 
untuk melakukan pekerjaannya dengan penuh semangat demi menghasilkan 
sesuatu yang lebih banyak dan berkualitas.  
Pada sebuah kesempatan peneliti berjumpa dengan guru-guru sekolah dasar 
(SD) di wilayah terpencil kabupaten Merauke yang mengeluhkan perilaku kepala 
sekolah dan rekan gurunya yang sering meninggalkan tempat tugas untuk tujuan 
dan urusan yang tidak jelas. Pada kesempatan lain peneliti juga berdialog dengan 
beberapa guru SD di wilayah pedalaman yang berkeluh-kesah tetang besarnya biaya 
yang harus digelontorkan untuk membayar transportasi ke tempat tugas. 
Perjumpaan dan perbincangan dengan para guru SD tersebut mengarahkan peneliti 
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pada sebuah simpulan bahwa banyak guru SD, terutama yang mengajar pada 
sekolah-sekolah wilayah pedalaman di Kabupaten Merauke, merasa tidak puas 
dengan kondisi yang mereka alami. Simpulan ini memotivasi peneliti untuk 
mengkaji persepsi guru tentang kepuasan kerja yang mereka alami pada SD di 
Kabupaten Merauke.  
Kepuasan kerja didefinisikan secara bervariasi oleh para ahli dan peneliti 
organisasi. Locke (dalamWerang, 2014) mengartikan kepuasan kerja sebagai sebuah 
perasaan emosional positif yang muncul dari penilaian terhadap pengalaman 
seseorang tentang pekerjaannya. Pendapat serupa dikemukakan oleh Robbins dan 
Sanghi (2006) yang mengartikan kepuasan kerja sebagai kumpulan perasaan yang 
dialami seseorang terkait pekerjaan yang dilakoninya. Pendapat serupa juga 
disampaikan Robbins dan Judge (2013) yang mengartikan kepuasan kerja sebagai  
perasaan positif tentang suatu pekerjaan yang dihasilkan berdasarkan penilaian 
yang dilakukan atas karakteristik-karakteristik pekerjaan tersebut.   
Istilah ‘kepuasan kerja’ yang digunakan dalam penelitian ini menunjuk secara 
langsung kepada ‘kepuasan kerja guru’. Ada banyak penelitian terbaru kepuasan 
kerja guru (seperti: Ayale, 2014; Bolin, 2007; Hui, dkk., 2013; Ibnian, 2016; Kiboss 
& Jemiryott, 2014; Machumu & Kaitila, 2014; Malik, dkk.; 2010; Nadarasa & 
Thuraisingam, 2014; Nagar, 2012; Ngimbudzi, 2009; Sakti, dkk., 2014; Werang, 
2015a; Werang dkk., 2015a; Werang & Agung, 2017; Werang & Irianto, 2018). 
Walaupun demikian, peneliti masih merasa tertarik untuk kembali meneliti 
‘kepuasan kerja guru’ karena selain topik ini selalu menarik untuk dikaji para 
peneliti dan praktisi pendidikan (Lu, dkk., 2005), penelitian terhadap topik ini juga 
dimaksudkan untuk merespon hasil kajian Werang dkk. (2015b) dan Werang dkk. 
(2017) yang menemukan bahwa ketidakpuasan kerja guru merupakan salah satu 
faktor utama yang telah menyebabkan mangkirnya guru-guru sekolah dasar di 
wilayah terpencil kabupaten Merauke pada khususnya dan wilayah terpencil selatan 
Papua pada umumnya. 
Kepuasan dan ketidakpuasan kerja tidak hanya bergantung kepada hakikat 
pekerjaan itu sendiri, melainkan juga kepada harapan tentang apa yang bakal 
diperoleh melalui pekerjaan yang dilakukan (Al-Hussami, 2008). Kepuasan kerja 
merupakan konsep yang kompleks dengan multi aspek (Xie & Johns, 2000) dan 
sangat dipengaruhi oleh banyak faktor seperti gaji, otonomi, komunikasi, dan 
komitmen organisasi (Lane, dkk., 2010). Spector (1997) mengemukakan dua 
kategori prediktor utama kepuasan kerja, yaitu: (a) kategori yang terkait dengan 
lingkungan kerja, seperti bagaimana orang-orang diperlakukan, hakikat tugas yang 
dikerjakan, relasi dengan sesama rekan kerja, dan penghargaan yang diterima; dan 
(b) kategori yang terkait dengan karakteristik individu, kepribadian, dan 
pengalaman kerja.  
Kepuasan kerja guru dipengaruhi oleh begitu banyak faktor. Di dalam 
penelitian ini peneliti berforkus pada satu faktor yang diyakini cukup berpengaruh 
terhadap tinggi-rendahnya tingkat kepuasan kerja pada guru, yaitu faktor 
kepemimpinan kepala sekolah. Kepemimpinan sudah  menjadi salah satu topik yang 
paling banyak dikaji oleh para peneliti di seluruh dunia (Kuchler, 2008).  
Para peneliti mempunyai pandangan yang bervariasi tentang ‘kepemimpinan’. 
Skansi (2000) memandang kepemimpinan sebagai sebuah fungsi manajemen dan 
merupakan proses yang dilakukan oleh seseorang untuk memengaruhi orang 
mencapai tujuan organisasi. Yukl (2006) mengartikan kepemimpinan sebagai proses 
memengaruhi orang lain untuk mengerti dan mengiyakan pekerjaan yang harus 
dikerjakan dan mengiyakan cara mengerjakan pekerjaan tersebut, dan proses 
mendorong para anggota untuk berjuang baik secara pribadi maupun secara 
berkelompok mencapai tujuan yang telah disepakati bersama. Pendapat serupa 
dikemukakan Northouse (2007) yang mengartikan kepemimpinan sebagai sebuah 
proses dengan mana individu tertentu memengaruhi individu lainnya untuk meraih 
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tujuan yang sudah disepakati bersama. Sedangkan Wilson (2005) mendefinisikan 
kepemimpinan dari sudut pandang kemampuan para pemimpin dalam menciptakan 
iklim atau budaya organisasi sedemikian rupa supaya para anggota lainnya 
terdorong untuk mengerjakan hal serupa.  
Kepemimpinan dalam penelitian ini merujuk kepada kepala sekolah. Pemimpin 
sekolah merupakan komponen sekolah yang sangat menentukan tingkat efektivitas 
sekolah. Ada banyak penelitian yang memperlihatkan peran kepala sekolah sebagai 
‘kunci’ mengantarkan sekolah memasuki pintu kesuksesan (Murphy, 1991; 
Newman & Wehlage, 1995; Quinn, 2002; Rutter, dkk.; 1979). Johnson (dalam 
Werang dkk., 2017: 238 dan Werang et al., 2019: 148) mendeskripsikan beberapa 
peran kepala sekolah dalam mengembangkan sekolah sebagai sebuah komunitas 
kolaboratif dan professional sebagai berikut:  
“Berdiskusi tentang sekolah sebagai sebuah tempat kerja, orang dapat 
saja memandang kepala sekolah sebagai bagian yang tidak terpisahkan 
dari konteks sekolah sebagai sebuah organisasi. Karena kepala sekolah 
merupakan orang yang memegang otoritas formal pada sekolah yang 
dipimpinnya, mengawasi pekerjaan para guru yang ada di sekolah, dan 
menjadi penghubung antara sekolah dengan komunitas masyarakat 
sekitar dan kantor pusat pendidikan di daerahnya. Kepala sekolah 
bahkan dapat membangun pola kemitraan dengan para agen 
masyarakat lokal untuk menyediakan pelayanan bantuan kepada 
sekolah yang dipimpinnya. Kepala sekolah menjamin bahwa kantor 
pusat pendidikan di daerah akan membantu memelihara seluruh 
fasilitas sekolah dan menyediakan sumber-sumber pembelajaran bagi 
para guru yang bekerja pada sekolah yang dipimpinnya. Kepala sekolah 
dapat membuat berbagai program pelatihan professional dan 
memberikan informasi tentang peluang ‘belajar lanjut’ bagi para guru 
yang bekerja pada sekolah yang dipimpinnya. Kepala sekolah bahkan 
dapat mendukung para guru dengan bekerja secara kolaboratif dengan 
para staff akademik dan siswa untuk mengembangkan berbagai aturan 
dan disiplin sekolah yang harus diikuti dan ditaati oleh seluruh warga 
sekolah”.  
Pemimpin/kepala sekolah memiliki dan memainkan peran sangat penting di 
dalam menentukan tingkat kepuasan kerja guru pada sekolah yang dipimpinnya. 
Kennerly (1989) menegaskan bahwa kepemimpinan dan kepuasan pegawai atas 
pekerjaan yang dilakukannya merupakan dua faktor penentu kesuksesan 
organisasi. Ada banyak temuan penelitian (seperti: Bushra, dkk., 2011; Hui, dkk., 
2013; Khrisnan, 2005; Machumu & Kaitila, 2014; Mohammad, dkk., 2011; Shibru 
& Darshan, 2011; Voon, dkk., 2011; Wetherell, 2002) yang, dalam penelitiannya, 
berkesimpulan bahwa kepemimpinan memiliki pengaruh yang sangat signifikan 
terhadap kepuasan para karyawan.  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena sesuai dengan 
pandangan bahwa penelitian kuantitatif dilakukan pada populasi dan/atau sampel 
tertentu yang dipandang representatif dan hipotesis penelitiannya didasarkan pada 
berbagai konsep dan teori yang sudah ada sebelumnya (Werang, 2015b). Sesuai 
dengan tujuan yang hendak dicapai, penelitian ini menggunakan teknik survey 
karena teknik ini memiliki beberapa keunggulan sebagai berikut: (a) hasil yang 
diperoleh melalui penelitian yang menggunakan teknik survey dapat digeneralisasi 
kerena memiliki tingkat keterwakilan yang sangat tinggi; (b) biaya untuk penelitian 
sangat kecil; (c) proses pemerolehan datanya tidak terlalu rumit/ribet; (d) hasil 
statistik dari pengolahan data penelitian dengan teknik survey memiliki tingkat 
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kepercayaan yang cukup baik; (e) sangat kecil kemungkinan bagi peneliti untuk 
memegaruhi hasil penelitian yang diperoleh; dan (f) hasil penelitian yang diperoleh 
dapat dipastikan [Werang & Agung, 2017]. 
Berpijak pada kajian terhadap berbagai literatur terkait hubungan antara 
kepemimpinan kepala sekolah dan kepuasan kerja para guru, kerangka teoretis 






Gambar 1. Kerangka Teoretis Hubungan antara Variabel Penelitian 
 
Data penelitian diperoleh melalui penyebaran dua angket survey kepada 258 
guru yang sudah ditetapkan sebagai responden. Total jumlah responden ditetapkan 
berdasarkan teknik insidental karena dua alasan berikut: (a) sulitnya akses ke 
beberapa sekolah dasar di wilayah terpencil; dan (b) pada waktu pengambilan data 
ada cukup banyak guru tidak berada di tempat.  
Variabel kepemimpinan kepala sekolah diukur dengan memodifikasi 
Multifactor Leadership Questionaire (MLQ) Form 6S ke dalam 12 pernyataan positif 
yang disebarkan kepada para responden menggunakan empat poin Skala Likert (4 
= sangat setuju, 3 = setuju, 2 = tidak setuju, dan 1 = sangat tidak setuju).  Berikut 
contoh pernyataan penelitian yang berhubungan dengan kepemimpinan kepala 
sekolah: “kepala sekolah membuat guru-guru merasa nyaman berada di 
sekitarnya”, “kepala sekolah memberikan gambaran tentang apa yang harus guru 
lakukan”, “kepala sekolah mendorong para guru untuk berpikir tentang sesuatu 
yang lama dengan cara baru”, dan “kepala sekolah membantu guru-guru untuk 
menyelesaikan permasalahannya sendiri”. 
Variabel kepuasan kerja diukur dengan memodifikasi Job Descriptive Index 
(JDI) ke dalam 16 pernyataan positif yang disebarkan kepada para responden 
menggunakan empat poin Skala Likert (4 = sangat puas, 3 = puas, 2 = tidak puas, 
dan 1 = sangat tidak puas).  Berikut contoh pernyataan penelitian yang 
berhubungan dengan variabel kepuasan kerja guru: “saya puas dengan pekerjaan 
sebagai guru“, “saya puas dengan pilihan pekerjaan saya karena menjadi guru itu 
sangat mulia”, “saya puas dengan apa yang saya kerjakan karena ada gambaran 
tugas yang jelas untuk saya”, “saya puas dengan gaji yang saya terima karena cukup 
untuk memenuhi kebutuhan keluarga”, “saya puas karena diberi kesempatan 
pelatihan untuk mengembangkan diri”, “saya puas dengan relasi kerja yang 
terbangun antara saya dengan kepala sekolah”, “saya puas dengan relasi yang 
terbangun antara sesama guru di sekolah”, “saya puas karena bisa dengan leluasa 
berkreasi dan berinovasi untuk mendorong kesuksesan para siswa”, dan “saya puas 
karena bisa naik pangkat pada waktunya”. 
Data yang berhasil diperoleh dianalisis secara statistik dengan teknik analisis 
regresi linear sederhana menggunakan Statistical Program for the Social Sciences 
(SPSS) version 21. Hipotesis penelitian (Ha) yang hendak diuji di dalam penelitian ini 
adalah kepemimpinan kepala sekolah berkorelasi secara positif dan signifikan 
dengan kepuasan kerja guru SD di Kabupaten Merauke, Papua. Sedangkan 
hipotesis nol (H0)-nya adalah kepemimpinan kepala sekolah tidak berkorelasi secara 
positif dan signifikan dengan kepuasan kerja guru SD di Kabupaten Merauke. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Seperti sudah dikemukakan sebelumnya, data empirik yang berhasil diperoleh 
dianalisis menggunakan teknik analisis statistic regresi linear sederhana 
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untuk mendeskripsikan hubungan antara kepemimpinan kepala sekolah dan 
kepuasan kerja guru SD di Kabupaten Merauke, Papua. Hasil analisis statistik 
regresi linear sederhana ini ditampilkan pada Tabel 1 berikut ini. 







T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 24.789 1.882  13.170 .000 
Kepemimpinan_Kasek .454 .025 .756 18.459 .000 
a. Dependent Variable: Kepuasan_Kerja 
b. Independet Variable: Kepemimpinan  
    
 
Data pada Tabel 1 di atas menujukkan adanya hubungan yang positif dan 
signifikan antara kepemimpinan kepala sekolah dan kepuasan kerja guru seperti 
yang diindikansikan oleh nilai Betha (β) = .756 dan nilai signifikansi (Sig.) = .000. 
Karena p-value (0,000) lebih kecil dari 0, 05 (5 %) maka hipotesis kerja (Ha) yang 
mengatakan bahwa ‘kepemimpinan kepala sekolah berkorelasi secara positif dan 
signifikan dengan kepuasan kerja guru sekolah dasar di Kabupaten Merauke, 
Papua’, diterima. Sedangkan hipotesis nol (H0) yang mengatakan bahwa 
kepemimpinan kepala sekolah tidak berkorelasi secara positif dan signifikan dengan 
kepuasan kerja guru sekolah dasar di Kabupaten Merauke, Papua, ditolak.  
Berdasarkan temuan penelitian yang sudah dikemukakan di atas, model 







Gambar 2. Model Empirik Hubungan Antara variabel Penelitian 
 
Hasil analisis statistik regresi linear sederhana seperti yang terlihat dalam 
Tabel 1 dan Gambar 2 mendemonstrasikan bahwa ketika terjadi kenaikan satu 
angka pada variabel ‘kepemimpinan kepala sekolah’ akan berakibat pada kenaikan 
sebesar 0,756 angka pada variabel ‘kepuasan kerja guru’. Sebaliknya, ketika terjadi 
penurunan satu angka pada variabel ‘kepemimpinan kepala sekolah’ akan berakibat 
pada penurunan sebesar 0,756 angka pada variabel ‘kepuasan kerja guru’. Artinya, 
semakin efektif kepemimpinan seorang kepala sekolah berdampak positif kepada 
semakin meningkatnya kepuasan kerja guru dan begitu sebaliknya. 
Kepala sekolah menempati posisi dan peran kunci dalam menentukan tingkat 
kepuasan kerja para guru (Davis & Wilson, 2000; Price, 2012) karena sebagai 
seorang pemimpin kepala sekolah harus bertanggung jawab atas semua peristiwa 
dan/atau kegiatan yang terjadi di sekolah yang dipimpinnya. Terkait hal ini, kepala 
sekolah tidak hanya dituntut untuk menguasai pengetahuan dan keterampilan 
pedagogis tetapi juga dituntut untuk menciptakan kondisi sekolah yang kondusif 
dan membuka kesempatan pengembangan diri bagi para guru. Ketika guru-guru 
merasa tidak senang dan tidak produktif, kepala sekolah yang akan disalahkan 
karena gagal menciptakan lingkungan kerja yang tidak kondusif dan tidak fokus 
pada upaya peningkatan semangat kerja guru (Wetherell, 2002). 
Berhadapan dengan medan kerja yang sangat sulit dan kondisi kerja yang 
serba kekurangan, memiliki seorang kepala sekolah yang selalu berada bersama 
guru-gurunya dan memandang guru-gurunya sebagai bagian integral dari 
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komunitas sekolah menjadi kunci utama meningkatkan kepuasan dan komitmen 
kerja para guru. Sayangnya, keinginan guru-guru untuk memiliki kepala sekolah 
yang selalu berada bersama dan melibatkan mereka secara fisik, psikis, dan 
emosional masih sangat jauh dari harapan. Werang dkk. (2015b), Werang dkk. 
(2017), dan Werang dkk., (2019) mengindikasikan bahwa pengangkatan kepala 
sekolah di Kabupaten Merauke pada khususnya dan wilayah selatan Papua pada 
umumnya yang lebih berdasarkan kepentingan politik otoritas daerah menjadi 
penyebab utama ketidakkompetenan kepala sekolah dalam memimpin dan 
menyelenggarakan sekolah. Kenyataan lapangan menunjukkan bahwa 
ketidakhadiran kepala sekolah di tempat tugas selama berminggu-minggu dan 
bahkan berbulan-bulan (Werang, dkk. 2015b; Werang dkk., 2017; Werang, 2019) 
menjadi juga penyebab perasaan ketidakpuasan guru dalam pekerjaannya. Guru-




Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan hubungan antara kepemimpinan 
kepala sekolah dengan kepuasan kerja guru SD di Kabupaten Merauke, Papua. 
Simpulan yag bisa ditarik dari hasil analisis statistik seperti yang sudah dibahas 
sebelumnya adalah kepemimpinan kepala sekolah berhubungan secara positif dan 
signifikan terhadap kepuasan kerja guru SD di Kabupaten Merauke. Hal ini 
ditunjukkan dengan nilai koefisien betha (β) = 0,756 dan nilai koefisien probabilitas 
(p-value) = 0.000.  
Hasil penelitian ini dapat secara teoretis menambah khazanah ilmu 
pengetahuan yang sudah ada dalam berbagai literatur dengan menyediakan 
informasi empiris yang akurat tentang ‘iklim organisasi sekolah’ dan ‘kepuasan kerja 
guru’ SD di Kabupaten Merauke, Papua. 
Secara praktis-empiris temuan dari penelitian ini mengindikasikan pentingnya 
para pengambil kebijakan pendidikan di daerah melakukan perekrutan dan seleksi 
yang ketat terhadap para calon kepala sekolah sehingga kepala sekolah yang terpilih 
dan dilantik sungguh-sungguh memiliki kompetensi yang memadai dalam 
mengerahkan dan mengarahkan semua elemen sekolah kepada tercapainya tujuan 
pendidikan di sekolah. Kepala sekolah yang kompeten akan memberdayakan dan 
melibatkan semua elemen sekolah, terutama para guru, dalam pengambilan 
keputusan yang berhubungan dengan hidup dan berkembangnya sekolah. 
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